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Abstract 

This study aims to analyze the antibacterial response of methanol extracts of Pelam Mango 

(Mangifera laurina Blum.) wood bark against Enterococcus faecalis. The research methods 

include the maceration with methanol, phytochemical screening, and antibacterial activity 

assay (Kirby and Bauer diffusion disc). M. laurina bark has a yield percentage of 17.99% 

(moisture content of 10.17%), and it has detected contain a group of active compounds such as 

alkaloids, flavonoids, terpenoids, phenolics, and tannin. The highest antibacterial activity, 

especially in inhibiting the growth of E. faecalis was at a concentration of 200 mg/mL with 

6.042± 0.813 mm of inhibition zone. 

Keywords: Enterococcus faecalis, Mangifera laurina bark, Mango pelam bark. 
 

PENDAHULUAN

Rongga mulut dan gigi merupakan 

bagian tubuh yang rentan terhadap 

serangan bakteri pathogen, salah 

satunya adalah dari bakteri 

Enterococcus faecalis. Bakteri ini 

diketahui menyebabkan 80-90% infeksi 

yang terjadi pada saluran akar gigi 

(Pasril dan Yuliasanti, 2014). Riskesdas 

(2018) dalam laporannya menyebutkan 

bahwa penyakit infeksi gigi dan mulut 

(periodontal) memiliki prevalensi 

37,057% pada semua kelompok umur. 

Untuk mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri tersebut, 

umumnya masyarakat menggunakan 

antibiotik (Tjay & Rahardja, 2017). 

Penggunaan antibiotik secara 

berlebihan dan kontinyu dapat 

meningkatkan kemampuan bakteri 

patogen untuk tetap hidup ketika 

diberikan antibiotik (resistensi) 

(Allocati et al. 2013), dan hal ini 

berdampak pada perlunya ditemukan 

agen-agen baru yang dapat berfungsi 

sebagai antibiotik alami, dan yang 

paling potensial adalah berasal dari 

tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan 

secara tradisional sebagai obat 

merupakan pengetahuan yang 

diwariskan secara turun menurun (Sari 

et al. 2014). Beberapa jenis tumbuhan 

yang sering digunakan oleh masyarakat 

di Kalimantan Barat adalah dari genus 

Mangifera (asam/mangga), seperti asam 

kalimantan (Mangifera foetida 

Koesterm.) untuk mengobati sakit perut 

(Sari et al. 2014), mangga kweni (M. 

odorata) sebagai obat diare dan demam 

tifoid (Prihatiningtyas et al. 2018), serta 

mangga (M. indica L.) khususnya 

ekstrak daun yang memiliki komponen 

senyawa aktif yang bersifat 
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bakteriosidal dan bakteriostatik 

terhadap E.coli, S. aureus, Salmonella 

typhi, Camppylobacter jenuni, 

Zygosaccharomyces sp., Fusarium sp., 

Aspergillus sp., Rhizopus sp., dan 

Penilicillium sp. (Masibo et al., 2009).  

Selain ketiga jenis asam/mangga 

tersebut, laurina juga digunakan oleh 

masyarakat Desa Rambayan, 

Kecamatan Tekarang, Kabupaten 

Sambas, Provinsi Kalimantan Barat 

sebagai obat tradisional untuk 

mengobati sakit perut dan 

mengencangkan kembali perut pasca 

melahirkan. Namun hingga saat ini 

belum ada yang melaporkan terkait 

aktivitas kulit kayu M. laurina terhadap 

bakteri E. faecalis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sifat 

antibakteri dari ekstrak metanol kulit 

kayu manga pelam (M. laurina) 

terhadap E. faecalis.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di empat 

tempat yaitu Wood Workshop, 

laboratorium Teknologi Kayu Fakultas 

Kehutanan, laboratorium Kimia 

Fakultas MIPA Universitas 

Tanjungpura Pontianak, dan Unit 

laboratorium Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Persiapan sampel dan pengukuran 

kadar air 

Penelitian ini dimulai dengan 

pengambilan kulit kayu dari genus 

mangifera yang memiliki ciri-ciri 

berbuah kecil serta asam. Mangga ini 

secara umum dipanggil sebagai 

mempelam atau dengan nama latin M. 

laurina (diameter ±20 cm, tinggi pohon 

±5m, dan umur ±20 tahun) dari halaman 

rumah warga Desa Rambayan, 

Kecamatan Tekarang, Kabupaten 

Sambas Kalimantan Barat. Kulit kayu 

yang diperoleh selanjutnya dikeringkan 

dan dibuat serbuk menggunakan 

hammer mill, dan disaring 

menggunakan saringan lolos 40 mesh 

tertahan 60 mesh. Pengukuran kadar air 

dilakukan dengan menimbang 2 g 

serbuk dan dimasukkan ke dalam 

aluminium foil yang sudah ditimbang 

beratnya terlebih dahulu. Selanjutnya 

sampel di oven dengan suhu 103±2oC 

selama 24 jam. Pengovenan tersebut 

diulang hingga diperoleh berat yang 

konstan. Menurut Wila et al. (2018) 

persentase kadar air dihitung dengan 

persamaan: 

% KA =  

Dimana:  

KA   = Kadar air serbuk 

BA   = Berat serbuk sebelum dilakukan 

pengeringan (g) 

BKT   = Berat serbuk setelah dilakukan 

pengeringan hingga konstan (g) 

Ekstraksi Kulit batang M. laurina 

Blum 

Perhitungan rendemen  

Sebanyak 1 g serbuk kulit batang 

M. laurina dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer yang telah berisi pelarut 

metanol 96% sebanyak 15 mL (1:15) 

(Rifai et al. 2014), di- shaker selama 

±24 jam dan disaring menggunakan 

kertas saring meteran. Perlakuan 

tersebut diulang hingga didapatkan 

filtrat yang jernih, dan dioven dengan 

suhu ±40oC untuk menguapkan pelarut 

sehingga didapat ekstrak padat. Ekstrak 

padat tersebut diletakkan di atas 

waterbath untuk menguapkan sisa-sisa 
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pelarut yang tersisa hingga didapatkan 

ekstrak kristal. Menurut Rahmah et al. 

(2014) persentase rendemen dapat 

dihitung menggunakan persamaan: 

% Ekstrak =  

Dimana: 

a = Berat ekstrak kristal (g) 

b = Berat serbuk yang digunakan (g)  

x = Kadar air serbuk  

Penyiapan ekstrak untuk sampel 

pengujian  

Sebanyak 200 g serbuk kulit kayu 

M. laurina diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol 

96% (1:4). Sebuk M. laurina dan 

pelarut dimasukkan ke dalam botol 

reagen kemudian dihomogenkan 

menggunakan shaker selama ±24 jam 

(Setyawan et al. 2014). Selanjutnya 

dilakukan penyaringan filtrat 

menggunakan kertas saring dan 

perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 

kali, selanjutnya dioven dengan suhu 

±40oC untuk menguapkan pelarut 

sehingga didapat ekstrak padat.  Ekstrak 

padat tersebut diletakkan di atas 

waterbath untuk menguapkan sisa-sisa 

pelarut yang tersisa hingga didapatkan 

ekstrak kristal. 

Skrining Fitokimia  

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 g) kemudian 

ditambahkan pelarut metanol (10 mL) 

untuk mengencerkan ekstrak tersebut 

(Mailuhu et al. 2017). Pada pengujian 

fitokimia ekstrak kulit batang M. 

laurina mengikuti prosedur Harborne, 

(1996) yang sedikit dimodifikasi. Uji 

fitokimia ekstrak kulit batang M. 

laurina untuk mengetahui kandungan 

senyawa-senyawa yang bersifat aktif 

seperti saponin, triterpenoid dan steroid, 

flavonoid, alkaloid, serta fenolik dan 

tanin. 

Uji alkaloid 

Pengujian alkaloid menggunakan 

pereaksi yang berbeda-beda seperti 

dragendroff/wagner/meyer. 

Penambahan pereaksi yang berbeda-

beda tersebut akan menghasilkan warna 

endepan yang berbeda pula (Mailuhu et 

al. 2017). 

a. Dragendroff  

Tabung reaksi pertama yang berisi 

ekstrak kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan pereaksi dragendroff dan 

H2SO4 2N (10 tetes). Ekstrak kulit 

batang M. laurina positif mengandung 

alkaloid dengan indikator terbentuknya 

endapan berwarna jingga. 

b. Wagner  

Tabung reaksi kedua yang berisi 

ekstrak kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan pereaksi wegner dan 

H2SO4 2N (10 tetes). Ekstrak kulit 

batang M. laurina positif mengandung 

alkaloid dengan indikator terbentuknya 

endapan berwarna coklat. 

c. Meyer 

Tabung reaksi ketiga yang berisi 

ekstrak kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan pereaksi meyer dan H2SO4 

2N (10 tetes). Ekstrak kulit batang M. 

laurina positif mengandung alkaloid 

dengan indikator terbentuknya endapan 

berwarna putih. 

Uji flavonoid  

Uji flavonoid dengan HCl pekat dan 

logam magnesium (Mg) 

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan HCl pekat (2 tetes) dan 
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serbuk magnesium (HCl) kemudian 

dikocok dengan kuat agar homogen. 

Indikator yang menunjukkan ekstrak 

kulit batang M. laurina positif 

mengandung flavonoid adalah dengan 

adanya perubahan warna menjadi jingga 

(Mailuhu et al. 2017). 

Uji flavonoid dengan NaOH 10%  

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan NaOH 10% (2 tetes), 

selanjutnya dikocok dengan kuat agar 

homogen. Indikator yang menunjukkan 

ekstrak kulit batang M. laurina positif 

mengandung flavonoid adalah dengan 

adanya salah satu perubahan dari segi 

warna menjadi kuning, hijau, merah 

ataupun coklat (Mailuhu et al. 2017). 

Uji flavonoid dengan H2SO4 2N 

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan H2SO4 2N (2 tetes). 

Indikator yang menunjukkan ekstrak 

kulit batang M. laurina positif 

mengandung flavonoid adalah dengan 

adanya salah satu perubahan warna 

menjadi kuning, merah atau coklat 

(Mailuhu et al. 2017) 

Uji triterpenoid dan steroid  

Pengujian triterpenoid dan steroid 

menggunakan 3 plat tetes yang masing-

masing berisi ekstrak kulit batang M. 

laurina (3 tetes). Ketiga plat tetes 

tersebut ditambahkan kloroform 

(CHCl3) setelah ekstrak kering. Pada 

plat tetes yang pertama sebagai blanko 

(tanpa penambahan pereaksi), 

sedangkan plat tetes kedua dan ketiga 

ditambahkan pereaksi yang berbeda 

yaitu pereaksi Liberman-Buchard (uji 

terpenoid) dan dietil eter (uji steroid) 

sebanyak 2 tetes. Indikator yang 

menunjukkan ekstrak kulit batang M. 

laurina positif mengandung terpenoid 

adalah dengan adanya salah satu 

perubahan warna menjadi biru atau 

hijau dan pada uji steroid perubahan 

warna menjadi merah atau ungu (Sangi 

et al. 2008). 

Uji fenolik  

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan FeCl3 1% (2 tetes). 

Indikator yang menunjukkan ekstrak 

kulit batang M. laurina positif 

mengandung fenolik adalah dengan 

adanya perubahan warna menjadi biru 

kehitaman (Mailuhu et al. 2017). 

Uji tanin 

 Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan FeCl3 1% (10 tetes). 

Indikator yang menunjukkan ekstrak 

kulit batang M. laurina positif 

mengandung tanin adalah dengan 

adanya perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman (Harborne, 1987). 

Uji saponin  

Tabung reaksi yang berisi ekstrak 

kulit batang M. laurina (1 mL) 

ditambahkan air panas (5 mL) 

kemudian dikocok (1 menit). 

Selanjutnya tambahkan HCl 2N (2 

tetes). Indikator menunjukkan ekstrak 

kulit batang M. laurina mengandung 

senyawa saponin adalah dengan 

terbentuknya buih dengan intensitas 

yang banyak (10 menit) (Mailuhu et al. 

2017). 

Pengujian aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol kulit batang M. 

laurina  
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Pembuatan media MHA (Mueller 

Hinton Agar) 

Gelas piala yang berisi serbuk 

MHA (38 g) ditambahkan dengan 

aquades (1 L), panaskan menggunakan 

hot plate dan aduk menggunakan 

magnetic stirrer hingga terbentuk 

larutan yang homogen. Selanjutnya 

MHA tersebut disterilkan menggunakan 

autoclave (±15 menit) dengan suhu 

±121oC dan tekanan 1 atm. 

Pembuatan standar kekeruhan larutan 

(Mc. Farland 1) 

Tabung reaksi yang berisi H2SO4 

1% (9,9 mL) ditambahkan BaCl2 

1,175% (0,1 mL), kemudian dikocok 

sehingga larutan menjadi keruh. Standar 

kekeruhan yang dibuat yaitu setara 

dengan 300x106 CFU/mL (Mc. Farland 

1) (Dasopang 2017). 

Pembuatan biakan  

Media MHA yang telah disterilkan 

dimasukkan ke dalam cawan petri (6 

mL). Selanjutkan didiamkan hingga 

padat (±3 menit). Kemudian setelah 

media padat swabkan (oleskan) 

suspensi bakteri (isolat bakteri dan 

larutan buffer yang telah homogen) 

menggunakan cotton swab yang steril 

yang telah diseterakan dengan standar 

Mc. Farland 1. 

Uji daya hambat bakteri  

Metode pengujian aktivitas 

antibakteri pada penelitian ini yaitu 

difusi (disc diffusion Kirby and Bauer) 

menggunakan kertas cakram (±6 mm). 

Bakteri yang digunakan yaitu bakteri E. 

faecalis ATCC 29212 diperoleh dari 

laboratorium kesehatan provinsi 

Kalimantan Barat yang telah 

distandarkan dengan Mc. Farland 1. 

Suspensi bakteri diswab pada media 

MHA menggunakan cotton swab yang 

steril. Selanjutnya kertas cakram yang 

steril ditetesi ekstrak kulit batang M. 

laurina (20 µL) dengan konsentrasi 

yang digunakan yaitu 50, 100, 150 dan 

200 mg/mL, tetrasiklin 30µg/mL 

(kontrol positif) dan metanol 96% 

(kontrol negatif) sebanyak 20 µL. 

Kemudian diinkubasi pada suhu 35oC 

(±24 jam). Pengujian pada penelitian ini 

dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. 

Setelah 24 jam dilakukan pengukuran 

zona hambat penggaris oxoid dengan 

mengurangkan hasil diameter zona 

hambat yang diperoleh dengan kertas 

cakram yang digunakan. Data hasil 

pengukuran zona bening dianalisis 

dengan RAL (statistik), dan dilanjutkan 

uji tukey apabila bepengaruh 

nyata/sangat nyata (Gasperz, 2006). 

Adapun analisis data menggunakan 

SPSS 24.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen ekstrak methanol kulit 

kayu M. laurina yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini sebesar 17,99% 

(kadar air serbuk 10,17 %). Jika 

dibandingkan dengan tanaman lain dari 

genus Mangifera seperti Mangifera sp 

0,75% (Adriyadi et al. 2016), M. indica 

L. 3,6% (Lukmandaru et al. 2012), M. 

foetida 4,05% dan M. pajang 4,89% 

(Yusro et al. 2016) maka ekstrak kulit 

batang M. laurina memiliki kadar zat 

ekstraktif lebih tinggi.  

Menurut Saputra et al. (2018) 

senyawa metabolit sekunder memiliki 

sifat yang berbeda yaitu polar dan non 

polar sehingga dapat ditarik 

menggunakan pelarut metanol karena 



JURNAL TENGKAWANG (2019) 

Vol. 9 (2) : 92 - 103 

  
 

 

97 

pelarut ini memiliki gugus hidroksil dan 

metil sehingga memiliki kemampuan 

menapis senyawa yang bersifat non 

polar dan polar pada tanaman. Selain itu 

metanol mampu mengekstrak bahan 

hingga ke sel, sehingga ekstrak yang 

didapatkan lebih optimal, hal ini 

disebabkan oleh kemampuan pelarut 

metanol dalam memecahkan dinding sel 

dan sitoplasma sel pada bahan (Yunus 

et al. 2014). Selain faktor pelarut, 

bagian pohon juga mempengaruhi 

tingginya rendemen ekstrak yang 

dihasilkan. Menurut Topaloglu dan 

Erisir (2018) variabelitas komponen 

kimia kayu pada pohon cukup tinggi, 

dan variabelitas ini terjadi pada antar 

jenis atau pada bagian tanaman yang 

berbeda pula. Khusus pada bagian 

tanaman, ekstraktif yang terkandung 

pada kulit lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan bagian lainnya 

pada tanaman (Sjostrom 1981; Mariani 

et al. 2016).  

Skrining fitokimia  

Menurut Astuti et al. (2013) 

skrining fitokimia merupakan langkah 

awal mendeteksi senyawa-senyawa 

aktif pada tanaman yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Pengujian fitokimia 

bisa dilakukan secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara kualitatif yaitu 

melarutkan ekstrak kulit batang M. 

laurina dengan beberapa pereaksi sesuai 

dengan golongan senyawa yang 

diinginkan. Hasil pengujian fitokimia 

ekstrak kulit batang M. laurina 

terdeteksi mengandung senyawa-

senyawa aktif alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, fenolik, tanin. akan tetapi 

tidak ditemukan senyawa steroid dan 

juga saponin. Selengkap hasil skrining 

fitokimia disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan senyawa aktif ekstrak kulit batang M. laurina 

Parameter uji Hasil uji 

Alkaloid Mayer - 

Wagner - 

Dragendroff +++ 

Flavonoid Mg + HCl +++ 

H2SO4 2N ++ 

NaOH 10% +++ 

Saponin  - 

Terpenoid  + 

Steroid  - 

Tanin  +++ 

Fenolik  +++ 

Keterangan: 

-           = Tidak ada 

+          = Sedikit  

++        = Sedang  

+++      = Banyak  

 

Penghambatan pertumbuhan bakteri  

Penghambatan pertumbuhan bakteri 

dari ekstrak kulit batang M. laurina ini 

menggunakan 6 perlakuan dimana 

empat di antaranya konsentrasi ekstrak 

(50, 100, 150 dan 200 mg/mL), 1 

kontrol negatif (metanol 96%) dan 1 

kontrol positif (tetrasiklin 30µg/mL). 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

kulit batang M. laurina beserta kontrol 
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negatif dan positif secara lengkap 

tertera pada Gambar 1. 

Ekstrak kulit batang M. laurina 

menunjukkan adanya pengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E. 

faecalis pada konsentrasi 200 mg/mL 

yakni sebesar 6,042±0,813 mm. 

Antibiotik tetrasiklin sebangai kontrol 

positif dengan konsentrasi 30µg/mL 

memiliki pengaruh sebesar 12±0,5 mm 

dan pelarut metanol 96% yang 

digunakan sebagai kontrol negatif tidak 

memiliki aktivitas antibakteri. 

Tetrasiklin merupakan antibiotik yang 

memiliki kemampuan sintesis pada 

ribosom bakteri, selain itu juga 

memiliki jangkauan yang luas sehingga 

memiliki kemampuan sebagai 

bakterisidal bakteri gram positif 

maupun gram negatif (Ningsih et al. 

2016).

 

a b 
 

 

Gambar 1. Zona hambat pertumbuhan bakteri E. faecalis yang diberikan ekstrak M. laurina a. Tetrasiklin 

30 µg/mL (kontrol positif) dan metanol 96% (kontrol negatif); b. konsentrasi ekstrak (50, 100, 

150 dan 200 mg/mL). (Inhibition Zone of E. faecalis response after treats by M. laurina 

extract. a. Tetracyclin 30 µg/mL (positive control) dan methanol 96% (negative control); b. 

extract concentration levels (50, 100, 150 dan 200 mg/mL))  

 
Keterangan: Perbedaan huruf pada grafik menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan pada 

level kepercayaan 99%. 

Gambar 2. Diameter zona bening (mm) ekstrak kulit batang M. laurina terhadap pertumbuhan bakteri E. 

faecalis (Clear zone diameter (mm) of M. laurina bark extract against the growth of E. 

faecalis) 
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Pada Gambar 2 konsentrasi 

tertinggi (200 mg/mL) memilki daya 

hambat terbesar dengan diameter zona 

bening 6,042±0,813 mm namun tidak 

berbeda nyata dengan konsentrasi 150 

mg/mL yang memiliki daya hambat 

5,083±0,07 mm, dan terendah pada 

konsentrasi 50 mg/mL dengan zona 

hambat 2,958±0,688 mm, sedangkan 

12±0,5 mm pada kontrol positif dan 

tidak membentuk zona bening sama 

sekali pada kontrol negatif (pelarut 

metanol). Menurut Milah et al. (2016) 

berdasarkan klasifikasi respon hambat 

bakteri diameter zona hambat yang 

dihasilkan ekstrak kulit batang M. 

laurina terhadap E. faecalis pada 

konsentrasi 200 dan 150 mg/mL 

tergolong sedang, dan 100 dan 50 

mg/mL tergolong lemah. 

Zona hambat yang dihasilkan 

ekstrak kulit batang M. laurina terhadap 

E. faecalis lebih kecil dibandingkan 

dengan ekstrak tanaman lain seperti 

ekstrak daun belimbing wuluh yang 

memiliki zona hambat 18,39 mm pada 

konsentrasi 60% (Nisa et al. 2017), 

batang serai (Cymbopogon citratus) 

dengan konsentrasi  100% terbentuk 

zona bening sebesar 11,3 mm (Soraya et 

al. 2016) dan ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica) memiliki zona 

hambat 20,1 mm pada konsentrasi 

100% (Soraya et al. 2019). 

Ekstrak M. laurina mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri E. 

faecalis karena memiliki senyawa-

senyawa aktif seperti alkaloid, 

flavonoid, fenolik, tanin, dan 

triterpenoid. Alkaloid bersifat hidrofilik 

sehingga mampu menembus lapisan 

pada peptidoglikan bakteri yang 

mengakibatkan biosintesis pada sel 

bakteri bakteri terganggu, hal ini juga 

mengakibatkan dinding sel tidak 

berbentuk utuh karena rusaknya 

komponen yang ada pada peptidoglikan 

yang akan mengakibatkan kematian 

pada bakteri (Lamothe et al., 2009). 

Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa yang dapat menghalangi 

fungsi dari membran sel, membran 

sitoplasma pada bakteri. Membran pada 

bakteri memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengatur lalu 

lintas/keluar masuknya zat ke dalam sel. 

Hal ini mengakibatkan kematian sel, 

terhambatnya pertumbuhan/ 

perkembangan bakteri karena ion 

organik penting, nekleotida, koenzim 

dan asam amino pada sel merembes 

keluar yang disebabkan disfungsi dari 

membran tersebut (Heni et al. 2015). 

Senyawa terpenoid memiliki 

kemampuan merusak porin karena 

akibat dari terbentuknya ikatan polimer 

senyawa terpenoid yang bereaksi 

dengan porin. Hal ini menyebabkan 

masuknya senyawa-senyawa dari luar 

dengan mudahnya, sehingga 

mengakibatkan menurunnya 

permeabelitas dari dinding sel yang 

mempengaruhi kurangnya nutrisi masuk 

ke dalam sel, dan berdampak pada 

terhambatnya pertumbuhan atau 

matinya bakteri (Fernandez dan 

Hancock, 2012). 

Senyawa fenol memiliki 

kemampuan membentuk kompleks 

protein dan polisakarida yang akan 

menghambat kerja berbagai enzim yang 

berperan dalam reaksi enzimatik sel 
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bakteri (Majdanik et al. 2018). Dalam 

konsentrasi rendah fenol memilki 

kemampuan menginaktifkan sistem 

enzim penting dalam bakteri, sedangkan 

fenol dengan konsentrasi tinggi mampu 

menembus dinding sel yang 

mengakibatkan terganggunya dinding 

sel bakteri tersebut (Khamaneh et al. 

2019). 

Tanin memiliki kemampuan 

membentuk ikatan hidrogen dengan 

protein dan dapat menggumpalkan 

protoplasma bakteri sehingga 

mengakibatkan terjadinya denaturasi 

pada protein yang mengakibatkan 

terganggunya metabolisme bakteri dan 

dapat mematikan bakteri karena pada 

saluran pencernaan terbentuknya ikatan 

yang stabil pada protein bakteri dengan 

tanin (Othman et al. 2019). 

 E. faecalis merupakan salah satu 

bakteri gram positif yang mengalami 

kehilangan struktur tersier maupun 

sekunder sel lebih cepat jika 

dibandingkan dengan bakteri gram 

negatif. Pada bakteri Gram-positif, 

dinding sel sebagian besar disusun oleh 

polisakarida yang terdiri dari 

peptidoglikan, asam teikoat dan asam 

teikuronat. Berbeda dengan bakteri 

Gram-negatif yang tersusun oleh sedikit 

peptidoglikan dan memiliki selaput luar 

dan dalam sebagai pelindung dinding 

(Helmiyanti & Nurrahman, 2010). 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

ekstrak kulit batang mangga pelam (M. 

laurina) pada konsentrasi 200 mg/mL 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri E. faecalis termasuk dalam 

katerogori zona hambat sedang (Milah 

et al. (2016), sehingga mangga pelam 

(M. laurina) dapat dijadikan alternatif 

untuk mengatasi penyakit periodental 

yang disebabkan oleh bakteri E. 

faecalis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak kulit batang M. laurina 

memiliki rendemen ekstrak sebesar 

17,99%, dengan kandungan senyawa-

senyawa aktif berupa alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid, fenolik dan 

steroid. Ekstrak M. laurina memiliki 

kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. faecalis, 

dimana daya hambatnya pada 

konsentrasi 200 mg/mL sebesar 

6,042±0,813 mm. Perlu adanya 

penelitian lanjutan guna mengetahui 

pengaruh ekstrak kulit batang M. 

laurina terhadap beberapa jenis bakteri 

lain penyebab infeksi pada saluran akar 

gigi. 
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